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Pendahuluan

Kenakalan remaja dapat didefinisikan sebagai perilaku melanggar dan menyimpang dari norma yang berlaku di
masyarakat, pelanggaran status, hln%gq pelanggaran hukum pidana. Remaja dapat dikatakan melakukan kenakalan
remaja ketika remaja tersebut memiliki sikap anfisosial yang tinggi sehingga mengganggu individu atau kelompok lain di
lingkungannya. Penyebab utama kenakalan remaja adalah perilaku konsumtif, pengaruh lingkungan (teman sebaya)
dan kurangnya pengawasan orangtua [2].

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2023) yang berjudul Identfifikasi Perilaku Kenakalan Siswa di SMA Ferdy
Ferry Putra Kota Jambi menunjukkan bahwa ’rln%ko’r kenakalan remaja siswa kelas X dan Xl di SMAFerdy Ferry Puira Kota
Jambi memiliki fingkatan yang tinggi dengan rata-rata persentase sebesar 82,37%. Adapun deskripsi dari persentase
tersebut adalah sebagai berikut, sebanyak 80,69% masuk kedalam kategori kerusakan fisik, sebanyak 84,14% merupakan
kenakalan yang mengakibatkan kerugian materi, sebanyak 84,14% masuk kedalam kategori kenakalan tidak merugikan
orang lain, dansebanyak 83,78% masuk kedalam kategori kenakalan status diri. Bedasarkan data tersebut, maka dapat
d|5|m‘:<>ull<on bahwa siswa kelas X dan Xl di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi memiliki kecenderungan yang tinggi untuk
melakukan kenakalan remaja pada kategori merugikan materi [3].

Faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remo}jo terdiri dari faktor eksternal (lingkungan keluarga, lingkungan sekitar
dan tempat Pendidikan) dan faktor internal (konfrol diri yang buruk dan juga kKrisis identitas yang dialami oleh remaijal).

Hasil penelitian yang telah dilakukan Yunia (2019) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan juga kenakalan remaja
memiliki keterkaitan. Hubungan penelitian yang terbentuk adalah negatif dimana semakin tinggi kecerdasan emosionadl
dari remaja maka akan semakin rendah kecenderungan remaja tersebut untuk melakukan kendkalan remaja [8].
Selanjutnya Septiawan (2020) melakukan uji regresi untuk menentukan pen%oruh antara regulasi emosi dengan
kenakalan remaja dimana ditemukan pengarun yang signifikan remaja (R=0,581, F §3,209) =35,514, p-value<0,05).
Selanjutnya jugad ditemukan bahwa regulasi emosi memberikan konftribusi sebesar 33,8% [10].

Hasmarlin (2019) mendefinisikan re%ulosi emosi sebagai kemampuan menggunakan strategi regulasi emaosi sesuai situasi
secara fleksibel. Daripada me,ng?< ilangkan emosi fertentu, regulasi emosi yang adaptif melibatkan pengendalian
pengalaman emosi. Modulasi akan stimulus emosi dapat mengurangi ur%erm remaja untuk dengan emosi sehingga
dapat membantu remaja untuk mengatur tingkah laku yang dia munculkan [13].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah psikoedukasi regulasi emosi dapat menurunkan tingkat
kenakalan remaja?
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Metode

¢ Me’rﬁ)d? penelitian menggunakan kuantitatif eksperimen dengan desain one group pretest-
posttest.

®* Pengambilan somgel menggunakan teknik purposive sampling. pengambilan sampel dengan
menggunakan beberapa pertfimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk
dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti.

® Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 10 dengan jumlah 43 orang.

® Prosedur & teknik pengambilan data: (1) need assesment yon% menggunakan metode
%O%Q(B%?Trgsﬁengon guru BK (2) Pemberian skala (pretest) (3) Pemberian materi (4)Pemberian
ska

®* Instrumen penelitian menggunakan skala kenakalan remaja yang diadopsi dari penelitfian Nofasari
(2022) yang mengacu pada teori Sarwono (2016) yang dimodifikasi dari Ariyanto (2020)
menpckuP aspek perilaku yang menimbulkan korban dan korban materi, perilaku yang fidak
menimbulkan korban, gerlloku yang melawan status. Koefisien reliabilitas alpha Cronbach pada
skala ini a=0,932 yang berarti skala ini sangat reliabel [19].

® Data yang dikumpulkan melalui pretest dan posttest setelah itu dilakukan pengolahan data
men c}gunqkon uji asumsi normalitas dan Analisa data. Teknik Analisis data yang digunakan dalam

penelifian ini adalah Uji T Test Paired pada hasil pretest dan posttest dengan bantuan JASP versi 18

untuk mengetahui adanya perbedaan antara hasil pretest dan posttest setelah dilakukan
psikoedukasi.
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Hasil

Mean SE Cohen's
Measure t df p Difference Difference d
Total PreTest - 6181 42 <.001 9.767 158  -0.943

Total Post Test

Uji Samples T-Test menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kenakalan remaja
sébelum psikoedukasi regulasi emosi dan sesudah psikoedukasi regulasi emosi dengan perbedaan
rerata 9.767 (Mean Differerence), t score=-6.181 dan p=0.001

Coefficient
Variable N Mean SD SE of variation
Total PreTest 43 48.326 8.722 1.33 0.180
Total Post Test 43 58.093 9.413 1.436 0.162

Uji Deskriptift menunjukkan nilai mean pada pretest sebesar 48.326 dan standar deviasi pretest
sebesar 8.722 sedangkan nilai mean pada posttest sebesar 58.093 dan nilai standar deviasi sebesar
9.413. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai mean pretest dan posttest sebesar
9.767 dan selisin nilai  standar  deviasi pretest  dan posttest  sebesar - 691.

——h iversi .
UMS":)?( @& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f ;r’ri\&za:aiﬁgdiyah © umsidal1912

5
A B N



Berdasarkan hasil analisis Samples T-Test yang dilakukan, maka
ditemukan perbedaan yang signifikkan, namun  terjadi
peningkatan kenakalan remaja ketika dilakukan pre-test
sebelum dilakukan psikoedukasi regulasi emosi dan sesudah
psikoedukasi regulasi emosi post-test (mean=9.767, t=-6.181,
pP=<0.001). Nilai Cohen’'s d menunjukkan adanya efek yang
besar yaitu 0.943. Hal ini menunjukkan bahwa H1 (adanya
pengaruh psikoedukasi dan pelatihnan regulasi emosi untuk
menurunkan fingkat kenakalan remaja) ditolak dan HO (tfidak
adanya pengaruh psikoedukasi dan pelatihan regulasi emosi
untuk menurunkan tingkat kenakalan remaja) diterima.

—N s ’
UMS":)? @& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f ;rjr%fza:?sgtggdiyah © umsida1912



Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil need assesment yang menggunakan metode
wawancara dengan guru BK mendapati bahwa pada siswa
kelas 10 di SMKS X Sidoarjo menunjukkan perilaku kenakalan
remaja seperti membolos sekolah, terlambat datang sekolah,
dan fawuran antar feman. Adapun alasan siswa melakukan
oeriloku  fersebut karena siswa berkeinginan membela
femannya, kesiangan bangun dan memilh membolos di
warung kopi dekat sekolah. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa
kelas 10 di SMKS X Sidoarjo membutuhkan perhatian khusus
untuk permasalahan kenakalan remaja yang terjadi. Jadi dapaf
disimpulkan bahwa permasalahan pada siswa kelas 10 di SMKS
X Sidoarjo fterkait dengan perilaku kenakalan remaja yang
terjadi dan perlu dukungan serta alternatif yang memungkinkan
mereka untuk mengurangi perilaku tersebut.
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Manfaat Penelitian

* Unfuk siswa: Meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola emosi,
mengurangi perilaku kenakalan, memperbaiki keterampilan sosial, dan
mendukung kesejahteraan emosional serta kinerja akademik.

* Untuk sekolah: Menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan
teratur, mengurangi masalah disiplin, meningkatkan efektivitas
pengajaran, dan menyediakan dasar untuk program intervensi berbasis
dafa.

* Untuk peneliti: Menambah wawasan iimiah, memperkaya literatur
akademis, mengembangkan intervensi praktis, serta memperluas
keterampilan penelitian dan kolaborasi dengan profesional pendidikan
dan kesehatan mental.
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